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Abstrak

Pengguna informasi laporan keuangan dan investor cenderung akan memperhatikan terhadap fluktuasi dari perolehan
laba di setiap perusahaan karena akan menunjukan kinerja perusahaan yang memiliki pencapaian yang baik.
Kecenderungan tersebut bisa menjadikan pihak manajemen melaksanakan manipulasi laba dengan cara meratakan
laba (income smoothing) yang diperoleh melalui pemindahan pendapatan perusahaan tahunan yang tinggi ke
perolehan pendapatan tahunan yang tidak sesuai target atau rendah pada periode tertentu. Penelitian ini bertujuan guna
mengetahui pengaruh variabel operating profit margin, cash holding, serta kepemilikan institusional terhadap perataan
laba (income smoothing). Objek yang diterapkan di penelitian ini ialah perusahaan sektor Energi yang terdaftar di BEI
di tahun 2017-2022 baik secara simultan ataupun parsial. Teknik pemilihan sampel yang diterapkan ialah non-
probability sampling mempergunakan metode purposive sampling dan menghasilkan keseluruhan sampel sejumlah
24 perusahaan selama periode 2017-2022. Penelitian ini dengan metode analisis statistik deskriptif serta analisis
regresi logistik dengan pengolahan data mempergunakan software SPSS 26. Temuan penelitian ini menunjukan
bahwasanya secara simultan operating profit margin, cash holding, serta kepemilikan institusional berdampak pada
perataan laba (income smoothing). Berlandaskan pengujian secara parsial dapat menunjukan operating profit margin
memiliki dampak signifikan terhadap perataan laba (income smoothing), sementara cash holding, dan kepemilikan
institusional tidak memberi pengaruh signifikan pada perataan laba (income smoothing) di perusahaan sektor Energi
yang terdaftar di BEI tahun 2017-2022. Berlandaskan temuan penelitian diharapkan peneliti setelahnya bisa
menerapkan jenis sektor lainnya dengan tahun yang sama serta juga bisa menambah variabel independen yang diduga
bisa memengaruhi terjadinya perataan laba (income smoothing) seperti, dividend payout ratio (DPR), perbedaan laba
aktual dan normal, fax avoidance, net profit margin, risiko keuangan, winner/loser stock, serta lainnya.

Kata Kunci-operating profit margin, cash holding, kepemilikan institusional, perataan laba

I. PENDAHULUAN

Analisis laporan keuangan (financial statement analysis) ialah teknik atau analisis yang berguna agar membaca
laporan keuangan yang memiliki tujuan umum serta membaca berbagai data supaya mendapat kesimpulan dan
estimasi yang memiliki manfaat pada analisis bisnis. Melalui melakukan analisis laporan keuangan, pihak yang
berkepentingan bisa mengecilkan ketergantungan terhadap tebakan, firasat, intuisi, serta mengurangi ketidakpastian
pada diambilnya keputusan analisis bisnis (Subramanyam, 2017:15). Dalam analisis laporan keuangan, pengguna
laporan keuangan ataupun investor harus mempunyai keahlian akuntansi untuk menganalisis laporan perubahan
ekuitas, laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, catatan aras laporan keuangan, serta laporan arus kas agar terhindar
dari adanya manipulasi laporan keuangan ataupun memantau proses laporan keuangan (Riyadh et al., 2024).
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Informasi terkait laba dalam perusahaan jadi begitu penting dan material dikarenakan laba perusahaan sebagai
informasi yang sangat objektif dan juga sasaran utama bagi para pihak eksternal maupun internal untuk pengambilan
keputusan dalam berinvestasi ataupun mengukur kinerja perusahaan (Nugraha & Dillak, 2018). Pada pencatatan
laporan keuangan perusahaan, jika perhitungan awal menunjukan kemungkinan laporan kerugian bersih, akuntan
perusahaan akan meninjau kembali pertimbangan dan estimasi akuntansi mereka karena perusahaan membutuhkan
tambahan dana untuk membiayai kebutuhan operasional melalui tambahan investasi ataupun penerbitan utang atau
ekuitas (Isynuwardhana & Octavia, 2024). Kecenderungan tersebut membuat pihak manajemen melaksanakan
tindakan disfunctional behavior (perilaku tak seharusnya) melalui membuat manipulasi laba maupun yang biasa
disebut manajemen laba (Kusmiyati & Hakim, 2020). Salah satu pola manajemen laba yang dilaksanakan yakni
praktik perataan laba (income smoothing). Perilaku ini terjadi sebab terdapat pengaruh asimetri informasi di konsep
teori keagenan. Asimetri informasi ini ada dikarenakan pihak manajemen mempunyai informasi yang lebih besar
tentang internal perusahaan dibandingkan dengan pihak eksternal, sehingga membuat manajemen dapat memanipulasi
laporan keuangan dengan tujuan guna memastikan apabila laporan keuangan yang disajikan bisa menguntungkan bagi
principal (Suryani et al., 2023).

Berlandaskan penjelasan tersebut serta adanya inkonsistensi yang dihasilkan dari penelitian terdahulu mengenai
variabel-variabel yang memiliki dampak signifikan pada tindakan perataan laba, demikian penulis mempmyai
ketertarikan dalam melaksanakan penelitian lanjutan terkait variabel-variabel itu. Variabel yang akan diteliti lebih
lanjut oleh peneliti yaitu operating profit margin, cash holding, serta kepemilikan institusional ialah variabel bebas
terhadap perataan laba merupakan variabel terikat. Penelitian ini memiliki tujuan supaya mengetahui operating profit
margin, cash holding, kepemilikan institusional, serta perataan laba di perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI
di tahun 2017-2022.

II. TINJAUAN LITERATUR
A. Dasar Teori
1. Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan atau biasa dikenal dengan agency theory dapat menjelaskan apabila ada dua pihak yang saling
berhubungan dan memiliki kepentingan yakni antar agent yang merupakan pihak yang melakukan pengelolaan
perusahaan agar berkembang serta maju, sedangkan principal ialah pihak pemilik perusahaan atau investor yang ingin
memenuhi kebutuhan dalam kepentingan pribadinya agar mendapatkan sebuah return pada investasi maupun
penyerahab sejumlah dana pada perusahaan melalui agent (Manurung, 2012:61). Hal ini disebabkan karena adanya
kecenderungan manajer sebagai agent untuk mengejar kepentingan pribadinya, sehingga lebih cepat dan fokus untuk
mengambil berbagai proyek-proyek dengan keuntungan tinggi untuk menghasilkan laba cepat yang pada akhirnya
akan mendapatkan bonus dan kompensasi tambahan bagi pihak manajemen, daripada usaha memaksimumkan
kesejahteraan pemegang saham atau pemilik perusahaan dalam jangka panjang (Kristanti et al., 2024).

2. Laporan Keuangan

Laporan Keuangan (Financial Statement) ialah suatu rangkaian serta hasil akhir daripada proses pencatatan serta
pengikhtisaran data transaksi bisnis yang ada dengan lama periode pelaporan serta dibuat untuk bentuk tanggungjawab
pihak manajemen atas keadaan kesehatan keuangan perusahaan serta kinerja perusahaan (Hery, 2016:6). Laporan
keuangan menjadi lebih bermanfaat ketika informasinya dapat dipakai untuk meramalkan peristiwa di masa depan
melalui perbandingan, evaluasi, serta analisis trend.

3. Manajemen Laba

Manajemen laba yaitu tindakan mengatur laba yang dilaksanakan manajer atau pembuat laporan keuangan yang
harapannya mendapatkan keuntungan dari tindakan yang diambil. (Hery, 2012:52). Tujuan utama dari manajemen
laba adalah mengurangi fluktuasi laba dalam beberapa periode dengan melakukan realokasi laba antar periode yang
baik atau buruk, antara periode sekarang serta masa yang akan datang, ataupun melibatkan banyak kondisi dari suatu
perusahaan (Subramanyam, 2010:130).

4. Perataan Laba
Perataan laba yakni tindakan yang tersengaja guna mengurangi maupun mengubah fluktuasi laba di tingkat
tertentu yang dianggap normal oleh perusahaan yang bertujuan guna menurunkan variasi yang tidak normal pada laba
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dengan mengetahui berbagai prinsip akuntansi serta praktik manajemen yang baik (Riahi, 2012:193). Apabila laba
aktual < perkiraan maka manajemen nantinya cenderung meningkatkan laba yang hendak dilaporkan. Berbanding
terbalik, apabila laba aktual melebihi perkiraan, demikian manajemen akan cenderung memitigasi laba yang
dilaporkan (Anggi Adeliana Dewi & Suryanawa, 2019). Dengan adanya hal tersebut, maka untuk menguji praktik
perataan laba ini dapat menggunakan Indeks Ekcel (1981) dengan membandingkan Coefficient variation (CV)
variabel laba bersih serta variabel penjualan bersih. Pengelompokan perusahaan yang bisa diklasifikasikan merupakan
perusahaan yang melaksanakan praktik perataan laba atau bukan perataan laba dapat mempergunakan Indeks Eckel

(1981) dengan rumus yakni:

Indeks Ekcel = &2 (2.1)
CV AS

Keterangan:
Al = Perubahan Laba Bersih dalam Suatu Periode
AS = Perubahan Penjualan dalam Suatu Periode
CVAI = Koefisien variasi untuk perubahan laba (Standar deviasi dibagi rata-rata)
CVAS = Koefisien variasi untuk perubahan penjualan (Standar deviasi dibagi rata-rata)
Dimana CVAI dan CVAS dapat dihitung sebagai berikut:

—_AY)2 —_
CVAI atau CVAS = /% : AX (2.2)
Keterangan:

AX = Perubahan laba (I) mauoun penjualan (S) antara tahun n dan n-1

AX = Rata-rata perubahan laba (I) dan Penjualan (S) antara tahun n dan n-1
N = Banyak tahun yang diamati
Sesudah CVAI dan CVAS didapat, masing-masing perusahaan diberikan status. Jika CVAI dibagi CVAS

menghasilkan nilai indeks kurang dari satu (<1), demikian perusahaan termasuk merupakan perusahaan yang
melaksanakan perataan laba maupun perata laba (diberi nilai 1). Jika CVAI dibagi CVAS menghasilkan nilai indeks
lebih dari satu (>1), demikian perusahaan termasuk merupakan perusahaan yang tak melaksanakan perataan laba
ataupun bukan perata laba (diberikan nilai 0) karena pada dasarnya koefisien variasi yang menghasilkan nilai yang
lebih rendah akan menghasilkan data yang mempunyai variabilitas lebi kecil dan stabilitas yang tinggi atau merata
(Fatimah Nazira & Erika Ariani, 2016).

5. Operating Profit Margin

Operating Profit Margin yaitu salah satunya bagian dari rasio profitabilitas yang diterapkan supaya menilai
seberapa besar presentase laba operasional atas penjualan bersih perusahaan (Hery, 2017:9). Rasio ini dapat dihitung
melalui cara membagikan laba operasional pada penjualan. Laba operasional dihitungnya untuk hasil dari

pengurangan antar laba kotor dan beban operasional (Hery, 2017:30).
Laba Operasional

Operating Profit Margin = 2.3)

Penjualan Bersih

6. Cash Holding

Cash Holding ialah jumlah kas yang dimiliki dari perusahaan yang bisa bermanfaat berguna dalam membiyai dan
digunakan untuk operasional bisnisnya (Angreini & Nurhayati, 2022). Kebijakan cash holding yang tepat dapat
membantu perusahaan memaksimalkan pemanfaatan sumber daya keuangan, menjaga likuiditas, serta memberi
kepastian keberlangsungan serta ketahanan bisnis di tengan perubahan kondisi ekonomi (Ristianti & Cahyaningtyas,
2024). Adapun Indikator yang dipergunakan supaya menghitung cash holding yakni perbandingan antar kas dan setara
kas dengan jumlah aset yang dipunyai perusahaan (Nirmanggi & Muslih, 2020).

. Kas+Setara Kas
Cash HOIdln'g = Total Aktiva

2.4)

7. Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional yakni kepemilikan saham yang dipunyai perusahaan investasi, perusahaan asuransi,
serta bank (Isynuwardhana & Octavia, 2024). Menurut Kurnia & Dillak (2021) menjelaskan bahwa kepemilikan
institusional merujuk pada kepemilikan saham yang dipunyai dari lembaga ataupun institusi misalnya perusahaan
investasi, asuransi, perbankan, serta institusi lain. Untuk mengetahui kepemilikan yang dimiliki oleh sebuah institusi
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maka diukur menggunakan jumlah proporsi saham yang dipunyai oleh pihak institusi dibagi dengan jumlah saham
yang terbit dari perusahaan (Saputra & Agustin, 2022).

Kepemilikan Saham Institusional

Kepemilikan Institusional = 2.5

Total Saham Beredar

B. Kerangka Pemikiran
1. Pengaruh Operating Profit Margin terhadap Perataan Laba

Peningkatan operating profit margin yang dihasilkan oleh suatu perusahaan akan mengindikasikan fluktuasi yang
lebih besar dalam kemampuan manajemen untuk mencapai laba operasional. Makin tinggi operating profit margin
yang didapatkan oleh sebuah perusahaan, maka nantinya semakin besar ekspetasi investor terhadap peningkatan return
saham. Oleh karena itu, operating profit margin akan menjadi salah satu penentu yang memiliki dampak pada perataan
laba (Fatimah Nazira & Erika Ariani, 2016). Hal ini selaras dari penelitian yang dilaksanakan Fauzan & Sari (2018)
dan Daud (2018) yang menyebutkan apabila operating profit margin memberi pengaruh positif signifikan pada praktik
perataan laba. Tetapi berdasarkan penelitian yang dilaksanakan Nirmanggi & Muslih (2020), dan Miftah et al. (2023)
menghasilkan penelitian jika operating profit margin tidak berdampak signifikan pada perataan laba. Maka demikian,
bisa disimpulkan bahwa hipotesis terhadap variabel ini, yakni:

Hi : Operating profit margin berpengaruh positif terhadap perataan laba.

2. Pengaruh Cash Holding terhadap Perataan Laba

Cash Holding diartikan sebagai kas yang sangat liquid yang diterapkan oleh manajemen untuk menjalankan
berbagai aktivitas operasional perusahaan. Hal ini membuat cash holding sangat mudah dikendalikan, dipindah
tangankan atau digunakan dengan tidak semestinya oleh pihak manajemen, sehingga akan memotivasi pihak
manajemen guna melaksanakan tindakan perataan laba (Nirmanggi & Muslih, 2020). Kebijakan cash holding yang
terkendali manajer dapat menaikkan motivasi manajemen guna mementingkan keperluan pribadi sebab perusahaan
mempunyai free cash flow yang tinggi melalui cara melaksanakan manajemen laba dengan bentuk perataan laba. Hal
ini sesuai dari penelitian yang dilaksanakan oleh Angreini & Nurhayati (2022),Inayah & Izzaty (2021), Nirmanggi &
Muslih (2020), serta Kusmiyati & Hakim (2020) yang menyebutkan apabila cash holding berdampak positif signifikan
pada perataan laba. Tetapi, hal ini bertolak belakang dengan temuan penelitian yang dilaksanakan Islah et al. (2019)
dan Mustikarini & Dillak (2021) menyebutkan apabila cash holding tidak memberi pengaruh terhadap perataan laba.
Dengan itu, disimpulkan bahwa hipotesis pada variabel ini, yakni:

H: : Cash Holding memberikan pengaruh positif terhadap Perataan Laba

3. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Perataan Laba

Salah satunya peran penting kepemilikan institusional ialah mampu mengoptimalkan dan memaksimalkan kinerja
yang dilakukan manajer serta mengawasi berbagai keputusan yang dilakukan seorang manajer sebagai pengelola
perusahaan yang dipercayakan para investor agar dapat menghasilkan laba yang maksimal. Apabila pengawasan yang
dilaksanakan oleh institusi yang mempunyai kepemilikan saham pada perusahaan berjalan efektif, hal ini dapat
mencegah manajer dari perilaku oportunis dalam praktik perataan laba (income smoothing) (Suyono, 2018). Dengan
adanya kepemilikan institusional, maka terdapat pihak yang bisa melaksanakan pengawasan pada manajemen guna
meminimalisir tindakan perataan laba pada sebuah perusahaan. Hal ini sesuai dari penelitian yang dilangsungkan
Inayah & Izzaty (2021), dan Cahyani & Hendra (2020) yang menyebutkan apabila kepemilikan institusional
berdampak negatif dan signifikan pada perataan laba Namun, hal ini berbanding terbalik dengan Munif & Sutrisno
(2023), Faraji et al. (2021) serta Suyono (2018) yang menyebutkan apabila kepemilikan institusional tak memiliki
pengaruh pada perataan laba. Dapat disimpulkan apabila hipotesis di variabel ini, yakni:

Hs : Kepemilikan Institusional memberikan pengaruh negatif terhadap Perataan Laba

Berlandaskan kerangka pemikiran dan teori yang telah diuraikan di bagian sebelumnya, demikian peneliti
mempunyai kerangka pemikiran antara lain:
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Cash Holding s Perataan Laba
(X2) )

) -
Kepemilikan Institusional /
(X3) :

Operating Profit Margin
(X1)

Gambar 2.6 Kerangka Pemikiran
Sumber: Data Olah Data Peneliti (2024)

Keterangan:
EE— : Pengaruh secara parsial
—-_————> : Pengaruh secara simultan

III. METODOLOGI PENELITIAN

Teknik yang dipergunakan di penelitian ini yakni non-probability sampling melalui metode purposive sampling.
Non probability sampling yakni teknik pengambilan sampel yang tak memberi suatu kesempatan atau peluang yang
sama untuk tiap unsur atau anggota populasi yang akan terpilih jadi sampel penelitian (Sugiyono, 2021:131).
Sedangkan purposive sampling ialah teknik penentuan sampel atas pertimbangan atau berbagai kriteria khusus
(Sugiyono, 2021:133). Berdasarkan hal tersebut, pertimbangan kriteria yang diterapkan pada penentuan sampel
penelitian ini yakni:

Tabel 3.1 Kriteria Sampel

No Kriteria Sampel Jumlah

l. Perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI dengan 76
periode penelitian antara tahun 2017-2022.

2. Perusahaan sektor energi yang tak secara konsisten (23)

menerbitkan laporan keuangan pada website BEI dan
perusahaan tahun 2017-2022.
3. Perusahaan sektor energi yang tidak mempunyai (29)
kepemilikan institusional serta hal-hal lain yang mendukung
variabel penelitian pada laporan keuangan tahunan salama
periode antara tahun 2017-2022.
Total Sampel 2017-2022 24
Jumlah sampel selama enam tahun (24x6) 144
Sumber: Data Olah Data Peneliti (2024)

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Statistik Deskriptif
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Tabel 4.1 Hasil Pengujian Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PL 144 0 1 .61 489
OPM 144 -5.0601 .8342 .103158 .5358388
CH 144 .0013 .6698 .103428 1135524
Kl 144 .1000 .9450 448342 2094012
Valid N (listwise) 144

Sumber: Data Olah Data Peneliti (2024)

1. Variabel terikat yang dipergunakan di penelitian ini yaitu perataan laba (income smoothing) yang mempunyai
nilai minimum O serta maksimum 1. Nilai rata-rata dari perataan laba (income smoothing) selama 2015-2022
adalah senilai 0,61 dengan perbandingan nilai standar deviasi 0,489 berarti bahwasannya nilai rata-rata dalam
variabel dependen ini lebih besar dibandingkan nilai dari standar deviasi. Hal ini memperlihatkan
bahwasanya sampel data variabel dependen pada perataan laba (income smoothing) tidak bervariasi atau data
berkelompok.

2. Variabel independen Operating Profit Margin (OPM) merupakan variabel independen yang memiliki nilai
minimum sebesar -5,0601 dan nilai maksimum sebesar 0,8342. Selanjutnya, terdapat nilai rata-rata dari
operating profit margin sebesar 0,103158 dengan perbandingan nilai standar deviasi sebesar 0,5358388 yang
berarti bahwasannya nilai rata-rata dalam variabel independen ini lebih kecil dibandingkan nilai dari standar
deviasi. Hal ini menunjukan bahwa sampel data variabel independen pada operating profit margin (OPM)
bervariasi, menyebar dan jauh dari rata-rata.

3. Variabel independen Cash Holding (CH) merupakan variabel independen yang memiliki nilai minimum
sebesar 0,0013 dan nilai maksimum sebesar 0,6698. Selanjutnya, terdapat nilai rata-rata dari cash holding
sebesar 0, 103428 dengan perbandingan nilai standar deviasi sebesar 0,1135524 yang berarti bahwasannya
nilai rata-rata dalam variabel independen ini lebih kecil dibandingkan nilai dari standar deviasi. Hal ini
menunjukan bahwa sampel data variabel independen pada cash holding (CH) bervariasi, menyebar, dan jauh
dari rata-rata.

4. Variabel independen Variabel Kepemilikan Institusional (KI) merupakan variabel independen yang memiliki
nilai minimum sebesar 0,1000 dan nilai maksimum sebesar 0,9450. Selanjutnya, terdapat nilai rata-rata dari
kepemilikan institusional sebesar 0,448342 dengan perbandingan nilai standar deviasi sebesar 0,2094012
yang berarti bahwasannya nilai rata-rata dalam variabel independen ini lebih besar dibandingkan nilai dari
standar deviasi. Hal ini menunjukan bahwa sampel data variabel independen pada kepemilikan institusional
(KI) tidak bervariasi atau data berkelompok.

B. Analisis Regresi Logistik
Menilai Kelayakan Model Regresi

—_

Step Chi-square df Sig.

1 9.196 8 .326
Gambar 4.1 Menilai Kelayakan Model Regresi
Sumber: Output SPSS 26 (2024)

Apabila hasil pengujian dalam menilai kelayakan model regresi melalui pengukuran pada Hosmer and
Lemeshow'’s Test diperoleh nilai tingkat signifikansi sejumlah 0.326. Dari hasil uji itu nilai signifikansi yang diperoleh
atau 0.326 > dari Tingkat signifikansi 0.05. Hal ini memperlihatkan apabila hipotesis nol (H,) dalam penelitian ini
ditolak, sehingga mengakibatkan apabila model regresi yang diterapkan di penelitian ini layak supaya dianalisis lebih
lanjut sebab model telah cocok dengan data.

2. Penilaian Model Fit
-2 LogL Block Number = 0 188.633
-2 LogL Block Number =1 179.117
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Gambar 4.2 Hosmer and Lemeshow Test
Sumber: Output SPSS 26 (2024)

Apabila nilai -2LogL awal (block number = 0) menunjukan nilai senilai 188.633. Pada perbandingan nilai -2LogL.
akhir (block number = 1) menunjukan nilai senilai 179.117. Hasil tersebut merupakan dua perbandingan yang
menunjukan bahwa -2LogL. awal (block number = 0) lebih besar atau terjadi penurunan sebesar 9,516 dibandingkan
pada nilai -2LogL akhir (block number = 1), sehingga keputusan yang diambil pada penilaian model fit ini ialah model
yang dipakai pada penelitian telah fit dengan data dan terbukti apabila variabel bebas yang diwakilkan oleh operating
profit margin, cash holding, serta kepemilikan institusional secara signifikan bisa memperbaiki model fit.

3. Koefisien Determinasi

-2 Log Cox & SnellR Nagelkerke R
Step likelihood Square Square
1 179.1172 .065 .088

Gambar 4.3 Model Summary
Sumber: Output SPSS 26 (2024)

Temuan pengujian koefisien determinasi didapatkan nilai Nagelkerke R Square sejumlah 0,88 ataupun sebesar
8,8%. Bisa berarti apabila variabel bebas yang diwakilkan oleh operating profit margin, cash holding, serta
kepemilikan institusional bisa menjelaskan variabilitas variabel terikat yaitu perataan laba senilai 8,8% dan selisih
sebesar 91,2% merupakan faktor lainnya diluar variabel bebas yang tidak terlibat di penelitian ini.

4. Hasil Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F)

Chi-square df Sig.
Step1  Step 9.516 3 .023
Block 9.516 3 .023
Model 9.516 3 .023

Gambar 4.4 Omnibus Test of Model Coefficients
Sumber: Output SPSS 26 (2024)

Dari tabel 4.10 bisa ditarik kesimpulan apabila nilai signifikansi pada hasil pengujian Omnibus Test of Model
Coefficients didapatkan nilai signifikansi sejumlah 0,023 berarti nilai tersebut lebih kecil apabila dibandingkan pada
tingkat signifikansi sejumlah 0,05 (0,023 < 0,05). Bisa diartikan apabila H, ditolak serta H; diterima, sehingga variabel
bebas yang diwakilkan oleh operating profit margin, cash holding, serta kepemilikan institusional secara simultan
berdampak secara signifikan pada variabel terikat yakni perataan laba.

5. Hasil Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t)

B S.E. Wald df Sig Exp(B)

Step 1  OPM -2.225 .922 5.825 1 016 108
CH 2.145 1.705 1.583 1 .208 8.543

KI -1.138 .868 1.719 1 190 321

Constant 1.157 470 6.075 1 014 3.181

Gambar 4.5 Variabels In The Equation
Sumber: Output SPSS 26 (2024)

Berlandaskan tabel 4.5 ada variabel bebas yang termasuk dari operating profit margin, cash holding, serta
kepemilikan institusional dengan variabel terikat yakni perataan laba melalui pengujian hipotesis secara parsial akan
disimpulkan antara lain:
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a. Pengujian hipotesis secara parsial pada variabel operating profit margin menghasilkan “nilai signifikansi
sebesar 0,016 yang dapat diartikan bahwa hasil nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikan
sebesar 0,05 (0,016 < 0,05).

b. Pengujian hipotesis secara parsial dalam variabel cash holding menghasilkan “nilai signifikansi sebesar 0,208
yang dapat diartikan bahwa hasil nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf signifikan sebesar 0,05
(0,208 > 0,05).

c. Pengujian hipotesis secara parsial pada variabel kepemilikan institusional menghasilkan “nilai signifikansi
sebesar 0,190 yang dapat diartikan bahwa hasil nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikan
sebesar 0,05 (0,190 > 0,05).

C. Pembahasan
1. Pengaruh Operating Profit Margin terhadap Perataan Laba

Hasil yang berpengaruh secara signifikan pada variabel operating profit margin telah sesuai dengan hipotesis
yang telah disusun oleh penulis tetapi pada arah yang positif. Sedangkan, hasil pengujian pada penelitian ini mengarah
pada hasil yang negatif sehingga hipotesis yang telah disusun tidak sesuai dengan hasil. Berdasarkan hasil penelitian
ini dapat merepresentasikan bahwa besar atau kecilnya operating profit margin pada suatu perusahaan akan
mempengaruhi terjadinya praktik perataan laba. Nilai koefisien regresi di penelitian ini menunjukan arah negatif yang
bisa berarti apabila makin baik atau meningkatnya operating profit margin perusahaan, maka akan mengindikasikan
pengurangan ataupun semakin rendahnya pihak manajemen dalam melaksanakan praktik perataan laba. Hasil dari
koefisien regresi yang menunjukan arah negatif dapat disebabkan oleh adanya perusahaan yang mampu menghasilkan
perubahan dalam operating profit margin akan cenderung memiliki laba yang lebih stabil secara alami dan juga kinerja
operasional yang baik akan cenderung lebih mudah diamati oleh para pemangku kepentingan, yang membuat pihak
manajemen tak harus lagi melaksanakan perataan laba dan nantinya lebih berhati-hati untuk melaksanakan perataan
laba. Sementara apabila perusahaan tidak dapat menghasilkan operating profit margin yang sesuai dengan target atau
sangat kecil maka pihak manajemen perusahaan akan melaksanakan tindakan perataan laba dengan tujuan supaya bisa
menarik ivestor dan juga mencerminkan kondisi yang sangat baik kepada publik. Hasil analisis pada penelitian ini
sudah menunjukan bahwa hasil tersebut telah sesuai serta searah pada penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh
(Fauzan & Sari, 2018) dan (Daud, 2018) yang menyebutkan bahwasanya operating profit margin memberi pengaruh
signifikan terhadap perataan laba. Tetapi hasilnya dari penelitian ini tidak sejalan atau berbanding terbalik dari
penelitian yang telah dilaksanakan oleh (Nirmanggi & Muslih, 2020), dan (Miftah et al., 2023) yang menyebutkan
apabila operating profit margin tidak berdampak signifikan pada perataan laba.

2. Pengaruh Cash Holding terhadap Perataan Laba

Hasil yang tidak berpengaruh secara signifikan pada variabel cash holding menunjukan bahwa hipotesis yang
telah disusun oleh penulis membuktikan tidak ada kebenaran yang sesuai dengan hasil tersebut. Hal tersebut terjadi
diduga cash holding pada suatu perusahaan dapat digunakan untuk memenuhi segala kebutuhan operasional atau
fungsionalnya, seperti menjaga adanya likuiditas, pembayaran utang, membayar dividen kepada pemegang saham dan
juga segala kebutuhan dalam aktivitas perusahaan sehingga para pihak manajemen tidak dapat menggunakan cash
holding untuk keperluan pribadi atau untuk meratakan laba. Hal ini bertentangan dengan teori keagenan yang
menyebutkan bahwasanya makin tinggi cash holding yang dikuasai oleh perusahaan, maka semakin besar pula
peluang perusahaan dalam melaksanakan paktik perataan laba (Angreini & Nurhayati, 2022). Berlandaskan hasil
penelitian ini dapat merepresentasikan bahwasanya besar atau kecil cash holding yang dipunyai pada suatu perusahaan
belum tentu dapat mengindikasikan perusahaan guna melaksanakan praktik perataan laba. Temuan analisis dalam
penelitian ini telah menunjukan bahwasanya hasil tersebut telah sejalan serta searah pada penelitian terdahulu yang
dilaksanakan oleh (Islah et al., 2019) dan (Mustikarini & Dillak, 2021) mengemukakan bahwasanya cash holding
tidak memberi pengaruh signifikan pada perataan laba. Tetapi temuan dari penelitian ini tidak selaras atau bertolak
belakang dengan penelitian yang telah dilaksanakan oleh (Angreini & Nurhayati, 2022), (Inayah & Izzaty, 2021),
(Nirmanggi & Muslih, 2020), dan (Kusmiyati & Hakim, 2020) mengemukakan apabila cash holding memberi
pengaruh signifikan terhadap perataan laba.

3. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Perataan Laba
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Hasil yang tidak berpengaruh secara signifikan pada variabel kepemilikan institusional menunjukan bahwa
hipotesis yang telah disusun oleh penulis membuktikan tidak ada kebenaran yang sesuai dengan hasil tersebut. Dalam
kerangka pemikiran dan hipotesis dalam penelitian ini telah dijelaskan bahwasanya semakin besar jumlah kepemilikan
institusional pada sebuah perusahaan maka dapat bisa mengurangi adanya praktik perataan laba yang dilaksanakan
pihak perusahaan. Sebaliknya, semakin rendah kepemilikan institusional dalam perusahaan akan bisa menjadi sebuah
peluang bagi manajemen dalam melaksanakan perataan laba. Dari hasil penelitian ini bisa merepresentasikan apabila
besar atau kecilnya saham yang dipegang oleh institusional atau kepemilikan institusional pada sebuah perusahaan
belum tentu akan memengaruhi terjadinya praktik perataan laba. Dapat disimpulkan bahwa konsep teori keagenan
yang menyebutkan apabila kepemilikan institusional seharusnya dapat mengurangi asimetri informasi antara agen
(manajemen) serta prinsipal (pemegang saham) dalam kemampuan fungsi dan kinerja kepemilikan institusional
terhadap pemantauan tindakan manajemen dengan lebih ketat dan tidak etis seperti perataan laba yang dapat
merugikan perusahaan dan mengurangi transparansi pada laporan keuangan. Namun dari hasil tabel 4.11 menyatakan
bahwa kepemilikan institusional tak berdampak pada keputusan perusahaan untuk melaksanakan perataan laba sebab
dari adanya tingkat kepemilikan institusional yang tinggi, rendah, meningkat atau menurun, perusahaan akan tetap
melaksanakan perataan laba. Hal tersebut memungkinkan kepemilikan institusional tidak memiliki fungsi untuk
melakukan pengawasan terhadap pihak manajemen dalam melakukan perataan laba dan tak adanya pengaruh
signifikan pada perataan laba. Temuan analisis untuk penelitian ini telah menunjukan bahwa hasil tersebut telah
sejalan dan searah dengan penelitian terdahulu yang dilakuan oleh (Munif & Sutrisno, 2023), (Faraji et al., 2021),
serta (Suyono, 2018) mengemukakan bahwasanya kepemilikan institusional tidak memberi pengaruh signifikan pada
perataan laba. Namun, temuan dari penelitian ini tidak sejalan atau bertolak belakang dengan penelitian yang telah
dilaksanakan (Inayah & Izzaty, 2021), dan (Cahyani & Hendra, 2020) yang menyebutkan bahwasanya kepemilikan
institusional mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perataan laba.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan hasil analisis deskriptif dan pengujian yang dilaksanakan secara simultan maupun parsial akan
dijelaskan sebagai berikut:
A. Secara simultan variabel operating profit margin, cash holding, dan kepemilikan institusional memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perataan laba di perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI selama
periode 2017-2022.
B. Operating Profit Margin secara parsial memberi pengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap perataan
laba terhadap perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI selama periode 2017-2022.
C. Cash Holding secara parsial tak berdampak signifikan pada perataan laba terhadap perusahaan sektor energi
yang terdaftar di BEI selama periode 2017-2022.
D. Kepemilikan Institusional secara parsial tak memberi pengaruh signifikan pada perataan laba di perusahaan
sektor energi yang terdaftar di BEI selama periode 2017-2022.

Untuk peneliti berikutnya, disarankan bisa mengembangkan serta juga mempertimbangkan variabel-variabel yang
bisa memengaruhi atau mengindikasikan terjadinya praktik perataan laba seperti dividen payout ratio (DPR),
perbedaan laba aktual dan laba normal, tax avoidance, net profit margin, risiko keuangan, winner/loser stock dan lain-
lain. Pada penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan penggunaan variabel cash holding sebagai variabel
penelitian karena variabel tersebut sudah sering sekali digunakan dalam variabel yang memmengaruhi terjadinya
praktik perataan laba. Hal ini disarankan kepada peneliti selanjutnya agar dapat memberikan pembaharuan sekaligus
pengembangan ilmu mengenai topik perataan laba.
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